TINJAUAN HUKUM ISLAM DAN HUKUM POSITIF
TERHADAP KELALAIAN MEMBERI NAFKAH ANAK
PADA KORBAN PERCERAIAN
DI PENGADILAN AGAMA SUMBER

SKRIPSI

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat
Untuk Memperoleh Sarjana Hukum (S.H)

Pada Jurusan Hukum Keluarga (HK)
Fakultas Syariah (FS)

Oleh:

ANGGI SOFIANI
NIM: 2008201088

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (1AIN)
SYEKH NURJATI CIREBON

1445 H /2024 M



ABSTRAK

ANGGI SOFIANI, 2008201088, “TINJAUAN HUKUM ISLAM DAN
HUKUM POSITIF TERHADAP KELALAIAN MEMBERI NAFKAH
ANAK PADA KORBAN PERCERAIAN DI PENGADILAN AGAMA
SUMBER.”

Nafkah merupakan suatu hak yang wajib dipenuhi oleh suami kepada istri
dan anaknya. Nafkah bentuknya bermacam-macam, bisa berupa tempat tinggal,
perhatian atau pelajaran, pengobatan dan juga pakaian. Adanya kelalaian dalam
memberikan nafkah merupakan permasalahan yang sering terjadi dikalangan
masyarakat. Terjadinya hal ini disebabkan kurangnya pemahaman masyarakat
terhadap ketentuan-ketentuan agama dan peraturan negara serta kurangnya
kesadaran masyarakat tentang bagaimana pentingnya melaksanakan kewajiban
memberi nafkah, akibatnya tidak sedikit anak yang nafkahnya terlalaikan.Untuk
mengetahui bagaimana pandangan Hukum Islam terhadap kelalaian ayah memberi
nafkah anak di Pengadilan Agama Sumber dan tindakan Pengadilan Agama
Sumber kepada ayah yang lalai-memberi nafkah anak pasca perceraian.

Penulisan  penelitian  ini.—menggunakan'. metode kualitatif dengan
pengumpulan data menggunakan wawancara. Metode kualitatif ini bertujuan
memahami persoalan secara keseluruhan (holistic)-dan dapat digunakan untuk
mendapatkan data yang mendalam, yakni suatu data yang mengandung makna
dan lebih komprehensif.

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa Dalam hukum Islam, memberi
nafkah kepada anak merupakan kewajiban;ayah yang diatur secara jelas. Kelalaian
dalam memberi nafkah anak dianggap sebagai pelanggaran terhadap kewajiban
tersebut. Pengadilan Agama. mempertimbangkan prinsip-prinsip hukum Islam
dalam menangani kasus ini, dengan memastikan bahwa anak mendapatkan haknya
untuk diberi nafkah sesual dengan ketentuan agama dan hukum yang berlaku.
Tindakan yang dapat diambil oleh Pengadilan Agama Sumber terhadap ayah yang
lalai memberi nafkah kepada anak pasca perceraian antara lain adalah
Memberikan peringatan dan nasihat kepada ayah untuk memenuhi kewajibannya
memberi nafkah kepada anak, Memerintahkan ayah untuk membayar nafkah anak
sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan dalam putusan perceraian, Jika ayah
terus melalaikan kewajibannya maka Pengadilan Agama dapat mengambil
tindakan hukum lebih lanjut, seperti menyita harta benda atau pendapatan ayah
untuk membayar nafkah anak, Dan terakhir Pengadilan Agama juga dapat
menggantikan peran ayah dalam memberi nafkah kepada anak dengan
menyerahkan tanggung jawab tersebut kepada pihak lain yang mampu dan
bersedia melakukannya, seperti kerabatnya.

Kata Kunci: Hukum Positif & Islam, Kelalaian, Nafkah Anak, Perceraian.



ABSTRACT

ANGGI SOFIANI, 2008201088, "REVIEW OF ISLAMIC LAW AND
POSITIVE LAW REGARDING NEGLIGENCE TO PROVIDE CHILDREN
FOR DIVORCE VICTIMS IN SOURCE RELIGIOUS COURTS."

Alimony is a right that a husband must fulfill towards his wife and
children. Support takes various forms, it can be a place to live, attention or
lessons, treatment and also clothing. Negligence in providing income is a problem
that often occurs in society. This occurs due to a lack of public understanding of
religious provisions and state regulations as well as a lack of public awareness of
how important it is to carry out the obligation to provide a living, as a result
many children are neglected. To find out how Islamic law views fathers’
negligence in providing for their children in the Sumber Religious Court and the
actions of the Sumber Religious Court towards fathers who neglect to provide for
their children after divorce. This research was written using a qualitative method
with data collection using interviews.

The writing of this research used qualitative methods with data collection
using interviews. This, gualitative method aims to understand the problem as a
whole (holistic) and can be used to obtain in-depth data, namely data that
contains a more comprehensive meaning.

The results of the research show that in Islamic law, providing support for
children is a father ’s obligation which is clearly regulated. Failure to provide
child support is considered a violation of this.obligation. The Religious Court
considers the principles of Islamic law in-handling this case, by ensuring that the
child gets his right to be provided for in accordance with applicable religious and
legal provisions. Actions that can be taken by the Sumber Religious Court against
fathers who fail to provide support for their children after divorce include
providing warnings and advice to the father to fulfill his obligations to provide
support for the child, ordering the father to pay child support in accordance with
the provisions stipulated in the divorce decision, If the father continues to neglect
his obligations, the Religious Court can take further legal action, such as
confiscating the father’s property or income to pay child support. And finally the
Religious Court can also replace the father’s role in providing support for the
child by handing over this responsibility to another party who able and willing to
do so, as were his relatives.

Keywords: Positive & Islamic Law, Negligence, Child Support, Divorce.
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MOTTO

Ketika dalam sebuah perjuangan terdapat tantangan yang besar, berarti

keberhasilan yang menanti juga lebih besar (Al Hasyimiyah)

“Kita adalah apa yang berulang-ulang kita perbuat, jadi kesempurnaan bukanlah

suatu prestasi, melainkan kebiasaan.”
“everything happens for a reason”

“when life is rough, pray. When life is great, pray.”
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang dipakai dalam penulisan skripsi didasarkan
pada Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988.
Pedoman transliterasi tersebut adalah :

1. Konsonan
Fenom konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf
serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf

latin adalah sebagai berikut :

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif d“a;ib‘i?:;kan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
= Ta T Te
& Sa S Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha H Ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
0 Ra R Er
B Zai 4 Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan Ye
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o Sad S Es (dengan titik di bawah)
U Dad D De (dengan titik di bawah)
= Ta T Te (dengan titik di bawah)
5 7a z Zet (dte)ggvzr;] ;itik di

¢ ‘ain -¢ Koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge

o Fa F Ef

3 Qaf Q Ki

< Kaf K Ka

J Lam L El

e Mim M Em

9 Nun N En

3 Wau W We

> Ha H Ha

s Hamzah -¢ Apostrof

T Ya afs Ye

2. Vokal
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut :

Huruf Arab Nama Huruf Latin

- Fathah A
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Kasrah

Dammah

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai

berikut :
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
& Fathah dan Ya Ai Adan |
s Fathah dan Wau Au Adan U
Contoh:
No Kata Bahasa Arab Transliterasi
1] S Kataba
2. Jad Fa’ala
3. Cas Kaifa
c. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

Fathah dan Alif _ o

s A A dan garis di atas

atau Ya

S 4 Kasrah dan Ya I | dan garis di atas
Dammah dan _ o

s U U dan garis di atas

Wau
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Contoh:

No Kata Bahasa Arab Transliterasi
1. Jé Qala

2. Js Qila

3. U5 Yagqiilu

d. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta” marbutah ada dua, yaitu:

1) Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammabh, transliterasinya adalah ‘t”.

2) Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.
Kalau pada kata terakhir dengan ¢a’ marbutah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta’'marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:
No Kata Bahasa Arab Transliterasi
1. Jakyiay) raudah al-atfal/raudahtul atfal
2. add) 855l al-madinah al-munawwarah
3. sl Talhah

e. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid ditransliterasikan
dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda
syaddah itu.
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Contoh:

No Kata Bahasa Arab Transliterasi
1. 35 Nazzala
2. A al-birr

f. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan

huruf, yaitu J, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan

atas:

1)

2)

Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti olenh huruf syamsiyah

C‘l”

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf diganti

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah

Kata * 'sandang -~ yang diikuti -~ oleh huruf gamariyah
ditransliterasikan dengan sesuaidengan aturan yang digariskan di
depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti oleh huruf syamsiyah
maupun gamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang

mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh:
No Kata Bahasa Arab Transliterasi
1. Jas ar-rajulu
2, HA al-galamu
3. sl asy-syamsu
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g. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata.
Sementara hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam

tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
No Kata Bahasa Arab Transliterasi
1. Al ta’khuzu
2. (o syai’un

h. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail,“isSim maupun huruf ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat
yang dihilangkarn,-maka penulisan kata, tersebut dirangkaikan juga dengan

kata lain yang mengikutinya.

Contoh:

No Kata Bahasa Arab Transliterasi

1 S A e @ ) Wa innallaha lahuwa khair ar-
) S = < Raziqin

2. sl e 5 Bl da 4l aly Bismillahi majreha wa mursaha

i. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf
kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital
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J-

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat.

Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf

awal kata sandangnya.

Contoh:
No Kata Bahasa Arab Transliterasi
1. aadlad) & sl Alhamdu lillahi rabbi al-'alamin
2. Al ea ) Ar-rahmanir rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh:
No Kata Bahasa Arab Transliterasi
1. a5 ) Allaahu gaftirun rahim
2. YA Lillahi al-amru jamT an
Tajwid

mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan,

pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan

IImu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai

dengan pedoman tajwid.
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